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SKEWNESS DAN
KURTOSIS

= Sebelum data diolah dan
dianalisis maka harus
dipenuhi persyaratan analisis
terlebih dahulu.

* Dengan asumsi bahwa :

d.

b.

Data yang dihubungkan
nerdistribusi normal.

Data yang dibandingkan

nersifat homogen.



SKEWNESS

= Kecondongan suatu kurva
dapat dilihat dari perbedaan
letak mean, median dan
modusnya.

= Jika ketiga ukuran pemusatan
data tersebut berada pada titik
yang sama, maka dikatakan
simetris atau data berdistribusi
normal.

= Sedangkan jika tidak berarti
data tidak simetris atau tidak
berdistribusi normal.



Ukuran kecondongan data terbagi atas tiga

bagian, yaitu :

Kecondongan data ke arah kirl (ekornya
condong kiri/negatif) di mana nilai modus
lebih dari nilal mean (modus > mean).

Kecondongan data simetris (distribusi
normal) di mana nilai mean dan modus
adalah sama (mean = modus).

Kecondongan data ke arah kanan (ekornya
condong kanan/positif) di mana nilai mean
lebih dari nilai modus (mean > modus).



SKEWN ESS (cont.)

I\

NN

Median

(a) Skewed to the Left
(Negatively Skewed): The
mean and median are to
the left of the mode.

f
Mean-I ~Mode  Mode * Mean* Median ~ Mode- 1-Mean

Median

(b) Symmetric (c) Skewed to the Right
(Zero Skewness): The mean,  (Positively Skewed): The
median, and mode are the  Mean and median are to
same. the right of the mode,
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Nilai SKEWNESS

Nilainya dapat diukur
menggunakan :

Koefisien
Pearson

Koefisien
Moment

Kecondongan
an

Kecondongan

Untuk contoh kali ini digunakan
Koefisien kecondongan Pearson



= Koefisien Kemencengan Pearson
merupakan nilai selisih rata-rata
dengan modus dibagi simpangan
baku.

= Koefisien Kemencengan Pearson
dirumuskan sebagai berikut:

Xx— Mo
5k =
Keterangan : 3
Sk = Koefisien skewness
X = Rata-rata

Mo = Nilai modus



Jika nilai Sk dihubungkan dengan keadaan kurva
maka :
= Sk =0 kurva memiliki bentuk simetris:;

= Sk > 0 nilai-nilai mean terletak di sebelah
kanan Mo, kurva memiliki ekor memanjang
ke kiri, kurva menceng ke kanan/positif;

= Sk < 0 nilai-nilai mean terletak di sebelah
kirit Mo, kurva memiliki ekor memanjang ke
kanan, kurva menceng ke kiri/negatif.



Menghitung skewness dengan
excel

Cara penulisan rumus skewness di
excel :

Skew (numberl, number2,...)
Dimana : Numberl, number?2 ...



Sebagal contoh, buat tabel seperti di bawah ini :

1. Ketik Data Post pada sell A2 hingga All

2. Untuk menghitung nilai skewness, di sel C2
ketik formula =SKEW(A2:Al11)

02 v fe | =SKEW(AZAL1)
A B C D
Data Post Skewness
48 -1.04707
49
82
a5
56
56
57
57
58
a8
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Q v f | =skew(az:an)

A B C D
1 DataPost Skewness

)| s 104707 \
3 49 __/(

4 52 b

5 5 Mean-| “Mode
b 36

7 56 Median

8| & (@) Skewed to the Left

9| & (Negatvely Skewed): The

0 58 mean and median are to

11 8 the left of the mode.

Terlihat nilai skewnessnya lebih kecil dari 1,
berarti jika grafik kurva distribusinya dibuat
akan tampak seperti pada gambar Negative
Skew.
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KURTOSIS

Kurtosis atau keruncingan adalah tingkat
kepuncakan dari sebuah distribusi yang
biasanya diambil secara relatif terhadap suatu
distribusi normal.

Berdasarkan keruncingannya, kurva distribusi
dapat dibedakan atas tiga macam, vyaitu :

1) Leptokurtik, merupakan distribusi yang

memiliki puncak relatif tinggi (nilal

Keruncingan > 3)

2) Platikurtik, merupakan distribusi yang

memiliki puncak hampir mendatar (nilal

Keruncingan <3)

3) Mesokurtik, merupakan distribusi yang
memiliki puncak sedang dan tidak mendatar
(Normal (nilai keruncingan = 3)




Kurtosis

Mesokurtic

Leptokurtic (thjn)
(normal)

Platykurtic
(flat)



Untuk mengetahui keruncingan suatu
distribusi, ukuran yang sering
digunakan adalah koefisien kurtosis
persentil.

Koefisien keruncingan atau koefisien
kurtosis dilambangkan dengan a4
(alpha 4).

%E (X=X

Mg 1

5



Menghitung Kurtosis dengan excel

Cara penulisan rumus kurtosis di excel :
Kurt (numberl, number2,...)

Dimana : Numberl, number2 ... yang ingin
dihitung kurtosisnya.



Sebagali contoh, buat tabel seperti di bawah ini :
1. Ketik Data Pre pada sell A2 hingga All
2. Untuk menghitung nilai kurtosis, di sel C2
ketik formula =Kurt(A2:Al11)
Hasil krtosis = -0.72543

|||||||||

Q v f | =KURT(AZ:AL1)
A B C D

Data Pre Kurtosis
60 -0.72543




Uji Normalitas Data



Kenapa diperlukan?

« Untuk menentukan teknik statistik apa
yang akan digunakan?

— Data berdistribusi tidak normal - statistik non
parametrik (Korelasi Rank Spearman,
Korelasi Kendall)

— Data berdistribusi normal = statistik
parametrik (Korelasi Product
Moment/Pearson, Regresi)




Bagaimana caranya? Ada 3 Cara

 Dengan melihat hasil nilai skewness yang
didapat melalui statistik deskriptif (Data
dikatakan berdistribusi normal jika nilali
Skewness di antara:

(-1 - +1) atau (-2 --- +2)

» Kolmogorov-Smirnov dari menu Analyze >
Descriptive Statistics > Explore

« Kolmogorov-Smirnov dari menu Analyze >
Non parametric test > 1-sample K-S



Kolmogorov-Smirnov dari menu Analyze >
Descriptive Statistics > Explore
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Explore: Plots
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Hasilnya

Tests of Normality

Kolm ogorov—Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
TOTALHSL 107 44 .200* .966 44 372

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Jika nilai Sig lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal

Jika nilai Sig lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal




Cara lain
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_ | One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Hasilnya

Cne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TOTALHSL

o 44
Maormal Parametersab  hean 2641.43

std. Deviation 1014.71
Most Extrerme Ahsolute 07
Differences Positive A07

Megative -.043
Kolmogarov-Smirnow £ FARR
Asvmp. Sig. (2-tailed) R4

4. Test distribution is Maormal.

b. Calculated from data.

Deviasi Distribusi Normal

1 Jika Z anda di bawah 1,97 maka dapat dikatakan
tidak ada perbedaan antara distribusi teonitik dan

distribusi empirik..data anda NORMAL |




Tests of Normality

Kolm ogorov—Smirnova IShapir(}WiIkI
Statistic df Sig. N
TOTALHSL 107 44 200* Descriptive Statistics
KINERJA 122 44 101
MOTNASI 163 44 005 N Skewness
IKLIM 144 44 022 Statistic Statistic__| Std. Error
KOMITMEN 135 44 042 TOTALHSL 44 .686 357
KEPUASAN 124 44 .088 KINERJA 46 - (72 350
KEPEMMP 108 44 200" MOTNASI 46 -1.296 350
*. This is a lower bound of the true significance. IKLIM 46 -238 350
**. This is an upper bound of the true significance. KOMITMEN 46 026 350
a. Lilliefors Significance Correction KEPUASAN 46 - 611 350
KEPEMIMP 46 - 773 350
Valid N (listwise) 44

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TOTALHSL | KINERJA | MOTNASI IKLIM KOMITMEN | KEPUASAN | KEPEMIMP

N 44 46 46 46 46 46 46
Normal Parameters 22  Mean 264143 39.67 38.72 41.70 38.17 37.61 35.46
Std. Deviation 1014.71 3.11 5.46 5.62 3.84 4.16 6.60

Most Extreme Absolute 107 110 143 130 132 129 .098
Differences Positive 107 066 125 071 132 129 074
Negative -.043 -.110 -.143 -.130 -.096 -.091 -.098

Kolmogorov-Smirnov Z 711 746 972 884 897 875 665
Asymp. Sig. (2-tailed) .693 634 .301 416 .397 429 769

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




Regresi Linier dengan
Pendekatan Matriks



Penulisan model regresi linier
dengan notasi matriks

Y =B, +pBX+¢

— Misal untuk 5 titik pengamatan model regresi tsb

dapat dituliskan sebagai :
Vi =D+ X+
Y, = Do+ 0%, + &,

Ys=LotbXs+E p —
Yo =50+ 0% + &,
Ys = o+ PiXs + &5 / :

— Dengan notasi matriks dapat dituliskan : Y = XS +¢&

Y1
Y>
Y3
Y4
Ys

(1 X, | &
. m ”
X, 5 + | &
1 X, ' &,
1 X | | & |



Penulisan model regresi linier
dengan notasi matriks

Y =B, +pBX+¢

Notasi Matriks : 'y = X/B + &

« Untuk n pengamatan

ukuran matriksnya : Y, = X, B, &

Banyaknya Banyaknya

pengamatan parameter
Banyaknya _
peubah ..o

penjelas + 1



